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Perkembangan teknologi di era globalisasi ini sudah semakin
cepat, dari golongan usia muda hingga tua merasakan manfaat
positifnya. Namun, setiap perkembangan ada dampak
negatifnya. Salah satu dampak negatif dari perkembangan
teknologi ini adalah bagaimana media sosial telah
memengaruhi kita dalam kehidupan sehari-hari, khususnya
golongan usia remaja. Dalam jurnal ini, saya akan membahas
bagaimana media sosial dapat digunakan untuk mendeteksi
gangguan kesehatan mental pada remaja dengan menggunakan
kecerdasan buatan. Metode penelitian yang saya gunakan
dalam jurnal ini adalah metode kuantitatif, dimana saya
mengolah data dengan jumlah yang besar dan mengambil
kesimpulan dari data tersebut. Data yang saya gunakan berasal
dari laman Kaggle, yang dibuat oleh Sze Gee Lim,
MinqiLEEQ9, Koyi Chow, dan Wen Xi Lau. Dataset ini
bersifat publik, dan tidak ada hak yang mengekang saya untuk
menggunakan dataset ini. Saya ingin berterima kasih kepada
pembuat dataset ini karena mereka telah membuat dataset
dengan lengkap serta jumlah data yang besar. Hasil dari
penelitian kuantitatif ini adalah model kecerdasan buatan
dapat membedakan jenis gangguan kesehatan mental dengan
akurasi yang cukup tinggi. Penelitian ini diharapkan untuk
memberikan  wawasan mendalam  mengenai  efektivitas
teknologi kecerdasan buatan dalam mendeteksi gangguan
kesehatan mental.
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Pendahuluan

Di era globalisasi sekarang ini, kesehatan mental telah menjadi isu/ topik yang penting di dunia
yang membutuhkan penanganan yang lebih mendalam dan serius. Kesehatan mental adalah
kondisi dimana seseorang mengalami perkembangan dan pertumbuhan secara fisik, intelektual,
dan emosional sehingga dapat menjalani kehidupannya secara matang dan bertanggung jawab,
serta beradaptasi dengan aturan sosial dan daya tahan terhafap tekanan kehidupan yang
dialaminya (Kusuma Ningrum & Maytsa Ismawardi, 2024). Beberapa gangguan kesehatan
mental, seperti depresi, stres, dan kecenderungan bunuh diri semakin meningkat di seluruh dunia
dan memengaruhi jutaan orang dari berbagai latar belakang. Perawatan kesehatan mental digital
mengambil berbagai bentuk. Daritelepsikologi, yaitu bantuan psikologis/psikiatri jarak jauh
viamedia komunikasi digital; atau aplikasi seluler yang dapat memberikan berbagai bentuk
jasa, seperti pemeriksaanawal kesehatan mental, latthan meditasi dan relaksasi, pengisian jurnal
harian, maupun konseling daring melalui aplikasi; hinggamodul daring terstruktur untuk
psikoterapi (mis.,i-CBT); hingga chatbot (Listiyandini, 2023). Literasi mengenai kesehatan
mental juga merupakan isu penting yang harus diteliti lebih lanjut.

Tabel 1. Hasil Penelitian

No Pernyataan Persentase

I | Pemahaman mengenai kesehatan mental 100%
Pemahaman mengenai pentingnya kesehatan mental 100%

3 | Pengetahuan mengenai penelitian kesehatan mental pada generasi | 64%
Z

4 | Pemahaman akan pengaruh media sosial terhadap kesehatan 98%
mental

S | Pemahaman akan pengaruh pandemi Covid-19 terhadap 100%
kesehatan mental

6 | Pemahaman mengenai pentingnya literasi kesehatan 100%

7 | Pemahaman hubungan kemampuan literasi kesehatan dengan 100%

kesadaran kesehatan mental di kalangan generasi Z

8 | Pemahaman akan pengaruh literasi kesehatan terhadap rendahnya | 60%

kesehatan mental generasi Z

Berdasarkan tabel penelitian di atas yang dilakukan oleh Rudianto (2022), pemahaman mengenai

literasi kesehatan mental lumayan tinggi.

Kasus kesehatan mental seringkali terjadi di kalangan usia remaja, dimana hormon dan tubuh kita
sedang naik-turun yang dapat mengakibatkan terjadinya gangguan kesehatan mental. Remaja
didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Masa peralihan
tersebut diperlukan untuk mempelajari remaja mampu memikul tanggung jawabnya nanti dalam
masa dewasa (Fatmawaty, 2017). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Indonesia, kategori
remaja berkisar di antara usia 10 - I8 tahun (Pradiningsih et al., 2024). Ada perubahan fisik yang
terjadi pada fase remaja yang begitu cepat, misalnya perubahan pada karakteristik seksual seperti
pembesaran buah dada, perkembangan pinggang untuk anak perempuan sedangkan anak laki-laki
tumbuhnya kumis, jenggot serta perubahan suara yang semakin dalam (Diananda, 2019).
Fenomena ini tidak terbatas pada geografi atau latar belakang sosial ekonomi; bahkan, semakin

99 | Volume 1, Nomor 2, Juni 2025



Jurnal llmu Sains dan Teknologi

banyak bukti menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental di kalangan remaja terus meningkat

secara global (Putra et al., 2024).

Perkembangan teknologi saat ini telah mencapai kemajuan yang cukup berarti bagi kemajuan
kualitas hidup manusia. Masyarakat semakin merasakan kemudahan untuk berkomunikasi dan
mencari informasi, sehinggat tidak terhalang oleh jarak dan waktu. Menurut data terbaruy,
setidaknya 30 juta anak-anak dan remaja di Indonesia merupakan pengguna internet, dan media

digital saat ini menjadi pilihan utama saluran komunikasi yang mereka gunakan (Nur Cahya et

al., 2023).

Pada era teknologi yang canggih ini, masyarakat tidak lagi hanya berinteraksi dengan orang lain
secara langsung, tetapi juga masyarakat bisa berinteraksi secara tidak langsung, yaitu dengan
hadirnya teknologi media sosial. Menurut Rosmalina dkk. (2021) mengatakan bahwa media
sosial adalah sebuah teknologi internet yang sukses menumbuhkembangkan interaktivitas. Media
sosial bukan lagi sekedar alat penghubung untuk menghantar pesan, bahkan sudah berkembang
membentuk jaringan sosial, serta membentuk komunitas kelompok atau grup. Media sosial
mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi feedback secara terbuka,

memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas (Putri et

al, 2016).

Media sosial dapat diakses oleh berbagai kalangan masyarakat, salah satunya adalah remaja yang
merupakan pengguna tertinggi media sosial kedua yaitu dengan persentase 87,02%, dibawah

golongan usia dewasa, yaitu dengan persentase 93,17% (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet

Indonesia, 2024), (Aprilia et al., 2020).

Perkembangan teknologi ini juga memberikan sebuah inovasi yang cukup besar, yaitu
meningkatnya penggunaan kecerdasan buatan (AI). Rochim (2024) mendefinisikan kecerdasan
buatan sebagai bidang studi yang berkaitan dengan menciptakan kemampuan pada komputer
untuk melakukan tugas-tugas yang pada awalnya hanya dapat dilakukan oleh manusia. Menurut
para ahli, perkembangan Kecerdasan Buatan akan terus melaku dengan cepat dan berdampak
besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk bisnis, transportasi, dan kesehatan. Elon Musk
mengungkapkan bahwa “Al lebih berbahaya dari nuklir”, karena hal tersebut didasari dari Al
yang dapat berkembang dengan cepat dan tidak terkendali, melampaui kecerdasan manusia, dan

menciptakan kejadian yang tidak terduka (Pongtambing et al., 2023).

Meskipun kecerdasan buatan menjanjikan banyak kemajuan dan inovasi yang dapat membantu
masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan, penting juga untuk dipahami bahwa kecerdasan
buatan memiliki implikasi sosial dan etika yang harus diperhatikan (Afandi & Kurnia, 2023).
Hipotesis yang berlaku adalah bahwa dengan membangun sistem yang lebih transparan, mudah
ditafsirkan, atau dijelaskan, pengguna akan lebih siap untuk memahami dan karena itu

mempercayai agen cerdas (Miller, 2019).

Kemajuan kecerdasan buatan khususnya machine learning memungkinkan pengenalan pola secara
otomatis dari besar data. Machine learning (ML) adalah pendekatan Al yang melibatkan berbagai
metode untuk memungkinkan algoritma untuk mempelajarai data (Graham et al., 2019). Namun,

machine learning terbatas pada kapasitas tertentu. Pertama, machine learning bergantung pada
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kumpulan data yang mungkin tidak lengkap, tidak jelas, atau rentan terhadap bias sistematis, yang
semuanya dapat menyebabkan prediksi yang keliru. Selain itu, algoritme machine learning dapat
menimbulkan bias (Le Glaz et al., 202I). Algoritma machine learning seperti deep learning,
support vector machine (SVM), dan decision tree telah berhasil diterapkan pada berbagai bidang
kedokteran, termasuk deteksi penyakit berdasarkan gejala klinis pasien (Kusuma Ningrum &
Maytsa Ismawardi, 2024). Konsep dasar SVM didasarkan pada kasus klasifikasi biner. Untuk
klasifikasi biner, kita ingin membagi titik data yang diberikan menjadi dua kelas. Dengan titik
data yang didistribusikan pada ruang fitur, SVM menemukan margin yang membagi ruang fitur
dengan paling baik (Cho et al, 20I9). Dalam konteks kesehatan mental, penggunaan Al
memberikan solusi digital yang lebih mudah diakses, dipersonalisasi, dan responsif terhadap
kebutuhan remaja (Saputri, 2025). Diharapkan dengan penggunaan kecerdasan buatan dan
machine learning, prospek baru akan tersedia untuk memandu prediksi risiko bunuh diri dini,
mengklasifikasikan status kesehatan mental, dan meningkatkan intervensi pencegahan bunuh diri
(Khan & Javed, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis algoritma machine learning

yang potensial untuk diterapkan pada sistem deteksi gangguan mental berbasis kecerdasan buatan.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yakni mengolah data
dengan jumlah besar dan mengambil kesimpulan berdasarkan hasil data. Data yang saya gunakan
dalam penelitian ini saya ambil dari laman Kaggle, berjudul “Depression Detection using
Sentiment Analysis” yang dibuat oleh Sze Gee Lim, MinqiLEE09, Koyi Chow, dan Wen Xi Lau.
Dataset ini berisikan pernyataan langsung dari berbagai individu dan dari berbagai media sosial,
seperti Reddit, Twitter, dll. dan mengklasifikasikan pernyataan tersebut menjadi 7 status
kseshatan mental, yaitu normal, depresi (depression), kecenderungan bunuh diri (suicidal),
kecemasan (anxiety), stres (stress), kepribadian ganda (bipolar), dan gangguan personalitas
(personality disorder). Data yang diambil Dataset awal memiliki 51.074 data unik, namun saya
hanya mengambil 20.000 dari keseluruhan data, dan saya tidak mencantumkan data gangguan
personalitas (personality disorder) dalam data yang saya gunakan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang dipilih di metode penelitian, berikut adalah hasil dari mengolah data

tersebut menjadi gambar tabel.

Gambar I. Hasil mengelompokkan data
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Berdasarkan gambar tabel di atas, jumlah pernyataan yang berada di kelompok normal merupakan
data paling tinggi dengan jumlah data sebesar 7145 dengan persentase 35.7%, diikuti oleh
pernyataan depresi (depression) dengan data sebesar S09S5 dengan persentase 25.4%. Setelah itu
pernyataan kecemasan (anxiety) berada di peringkat ketiga dengan data sebesar 2700 dengan
persentase 13.5%, lalu pernyataan kecenderungan bunuh diri (suicidal) dengan data sebesar 1981
dengan persentase 9.9%. Setelah itu pernyataan kepribadian ganda (bipolar) memiliki data
sebesar 1591, dengan persentase 7.9%. Dan terakhir, ada pernyataan stres (stress) dengan data
sebesar 1488, dengan persentase 7.4%.
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Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status kesehatan mental paling tinggi yang diambil dari data
adalah status normal, dan tidak banyak orang yang menunjukkan gangguan kesehatan mental.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang di media sosial menunjukkan tingkat kesehatan
mental yang normal, dan sebagian lainnya menunjukkan gangguan kesehatan mental. Namun,
data ini tidak sepenuhnya bisa dipercaya secara langsung, dikarenakan kesehatan mental seseorang
tidak bersifat statis, tetapi dinamis. Memang, telah diperdebatkan bahwa kesimpulan yang
diperoleh dari “gambaran singkat” tingkat sampel tentang kondisi kesehatan mental mungkin
tidak menghasilkan prediksi yang dapat diandalkan tentang variasi tingkat individu dalam kondisi
tersebut seiring waktu. Oleh karena itu, penelitian juga telah meneliti profil sementara dari
gangguan dan gejala kesehatan mental (Owen et al., 2024). Saya berharap dengan penelitian in,
tingkat kesuksesan dari kecerdasan buatan mendiagnosis kesehatan mental dapat selalu meningkat

hingga dapat mencapai tingkat hampir sempurna.
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